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ABSTRACT

The health and nutritional status of pregnant women determined at teenager and adult during a eligible
woman, so everyone must have knowledge, attitudes and behaviors about nutrition so that they don’t have
mistakes in food selection. The purpose of this observation is determine the relationship between
knowledge, attitudes, and behavior about nutritional balance with the nutritional status of students in
Poltekkes Kemenkes Bengkulu in 2020. The design of this observation is obsevational cross-sectional
design conducted in January in Poltekkes Kemenkes Bengkulu with a population of 640 people and a
sample of 60 people. The statistical analysis used the pearson correlation test. The results showed that the
average knowledge about balanced nutrition was good enough, the average attitude about balanced nutrition
was good, the average behavior about balanced nutrition was good and the average nutritional status of
female students was in the normal category. There is a relationship between knowledge about nutritional
balance with nutritional status of student (r = 0.324), there is a relationship between attitudes about
nutritional balance with nutritional status of student (r = 0.373), and there is a relationship between behavior
about nutritional balance with nutritional status of student (r = 0.343). It is expected that students can
improve their knowledge, attitudes and behaviors about nutritional balance.
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HUBUNGAN PENGETAHUAN, SIKAP DAN PERILAKU TENTANG GIZI
SEIMBANG DENGAN STATUS GIZI MAHASISWI DI POLTEKKES
KEMENKES BENGKULU TAHUN 2020

ABSTRAK

Keadaan kesehatan dan status gizi ibu hamil ditentukan pada masa remaja dan dewasa selama menjadi
Wanita Usia Subur (WUS), sehingga setiap orang harus memiliki pengetahuan, sikap dan perilaku tentang
gizi agar tidak menyebabkan kesalahan dalam pemilihan makanan. Tujuan penelitian untuk mengetahui
hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku tentang gizi seimbang dengan status gizi mahasiswi di
Poltekkes Kemenkes Bengkulu tahun 2020. Desian penelitian ini menggunakan observasional dengan
rancangan cross sectional yang dilakukan pada bulan Januari di Poltekkes Kemenkes Bengkulu dengan
populasi sebanyak 640 orang dan sampel 60 orang. Analisis statistik menggunakan uji pearson correlation.
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata pengetahuan tentang gizi seimbang cukup baik, rata-rata sikap
tentang gizi seimbang baik, rata-rata perilaku tentang gizi seimbang baik dan rata-rata status gizi mahasiswi
dalam kategori normal. Ada hubungan antara pengetahuan tentang gizi seimbang dengan status gizi
mahasiswa (r=0,324), ada hubungan antara sikap tentang gizi seimbang dengan status gizi mahasiswi
(r=0,373), dan ada hubungan antara perilaku tentang gizi seimbang dengan status gizi mahasiswa (r=0,343).
Diharapkan kepada mahasiswa dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku tentang gizi seimbang.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Status Gizi

PENDAHULUAN

Gizi yang baik adalah pilar pembangunan dan bukan hanya karena makanan adalah
kebutuhan manusia yang paling dasar. Selain itu, untuk mencapai pertumbuhan dan
perkembangan fisik yang optimal, memerlukan gizi yang cukup serta aktivitas fisik untuk
mendukung perkembangan otot dan kesehatan tulang (1). Gizi dapat membentuk
kebiasaan makan sejak dini agar tercapai kesehatan individu yang lebih baik dimasa yang
akan datang (2). Mahasiswi cenderung mudah mengikuti pengaruh teman sebayanya (3).
Pengetahuan gizi yang baik secara luas dianggap sebagai aspek penting untuk
mempertahankan gizi yang seimbang dan sehat (4).

Selain itu, ketidak seimbangan antara makanan yang dikonsumsi dengan kebutuhan
adalah penyebab masalah gizi kurang dan masalah gizi lebih. Risiko terjadinya masalah
gizi kurang dan lebih dapat terjadi karena kurangnya pengetahuan mengenai gizi
seimbang. Gizi lebih atau obesitas terjadi karena ketidakseimbangan antara asupan energi
dan keluaran energi dalam jangka waktu lama (5). Sikap memainkan peran penting pada
status gizi (6). Sikap negatif dapat berisiko menimbulkan malnutrisi (3). Begitupun

perilaku, Mahasiswi cenderung memiliki perilaku yang buruk, yang pada akhirnya
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mempengaruhi status gizi mereka (7). Perilaku makan tidak sehat akan berdampak pada
status kesehatan dalam jangka waktu pendek maupun panjang (8). Perilaku makan tidak
baik adalah kebiasaan mengonsumsi makanan yang tidak memberi semua zat-zat gizi
esensial, makan tidak teratur baik waktu ataupun jenis makanan (9).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan pengetahuan,
sikap dan perilaku tentang gizi seimbang dengan status gizi mahasiswi di Poltekkes
Kemenkes Bengkulu Tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
pengetahuan, sikap dan perilaku tentang gizi seimbang dengan status gizi mahasiswi di
Poltekkes Kemenkes Bengkulu Tahun 2020.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah observasional dengan rancangan cross sectional.
Variabel independen yaitu pengetahuan, sikap dan perilaku tentang gizi seimbang,
sedangkan variabel dependen adalah status gizi mahasiswi. Penelitian dilakukan pada
Januari 2020 di Poltekkes Kemenkes Bengkulu. Populasi pada penelitian ini adalah
mahasiswi jurusan keperawatan, kebidanan, analis kesehatan, kesehatan lingkungan dan
promosi kesehatan tingkat | Poltekkes Kemenkes Bengkulu berjumlah 640 orang dengan
perhitungan sampel mendapatkan 60 orang (10). Penelitian ini menggunakan
angket/kuesioner yang telah dilakukan uji validitas, terdapat 10 pertanyaan untuk
pengetahuan yang valid, 10 pertanyaan untuk sikap yang valid, dan 9 pertanyaan untuk
perilaku yang valid, teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan kepada responden yang memberi informasi diperlukan sesuai
dengan permasalahan penelitian.

Pengetahuan, sikap dan perilaku diukur dengan cara wawancara menggunakan
kuesioner menggunakan skala ratio, sedangkan status gizi diukur menggunakan
timbangan dan microtoice mengguanakan skala ratio. Hasil analisis univariat akan
disajikan dalam bentuk tabel atau narasi. Analisis bivariat digunakan untuk menguji

kemungkinan hubungan antara variabel independen (pengetahuan, sikap dan perilaku)
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dan variabel dependen (status gizi). Sebelum analisis data, di cek terlebih dahulu

kenormalan distribusi data, analisis parametrik yang digunakan analisis uji korelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Pengetahuan, Sikap dan Perilaku tentang Gizi Seimbang dengan Status
Gizi Mahasiswi di Poltekkes Kemenkes Bengkulu Tahun 2020

Variabel independen pada penelitian ini yaitu pengetahuan, sikap dan perilaku,
sedangkan variable penelitian dependen pada penelitian ini yaitu status gizi mahasiswi.
Distribusi univariat digunakan untuk melihat mean, median, standar deviasi, nilai
minimal dan nilai maksimal dikarenakan menggunakan skala rasio, dapat dilihat pada
tabel 1.
Tabel 1 Distribusi Gambaran Pengetahuan, Sikap dan Perilaku tentang Gizi

Seimbang dengan Status Gizi Mahasiswi

Variabel n Mean SD Min Max
Pengetahuan 60 5,98 1,14 4 8
Sikap 60 29,68 3,27 19 36
Perilaku 60 26,57 3,23 20 34
IMT 60 20,71 2,52 16,6 27,1

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan tentang gizi seimbang cukup baik,
rata-rata sikap tentang gizi seimbang baik, dan rata-rata perilaku tentang gizi seimbang
baik. Rata-rata IMT mahasiswi termasuk dalam kategori status gizi normal karena masih
dalam rentan IMT 18,5-25,0 kg/m2 dengan standar deviasi 2,88.

Analisis univariat pengetahuan memiliki distribusi normal dengan nilai p 0,090.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan untuk rata-rata pengetahuan responden cukup
baik, terdapat 39 responden memiliki pengetahuan yang baik. Hasil wawancara dengan
responden hampir seluruh responden mengetahui lauk pauk yang dianjurkan dan sebagian
besar dari responden kurang mengetahui keterangan yang tertera pada label hal ini
dikarenakan responden jarang memperhatikan label yang terdapat di makanan atau

minuman yang dibeli.
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Analisa univariat sikap memiliki distribusi normal dengan nilai p 0,130. Berdasarkan
hasil penelitian didapatkan rata-rata sikap tentang gizi seimbang responden baik, terdapat
1 responden yang memiliki sikap tidak baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan
responden sebagian kecil dari responden memiliki sikap sangat tidak setuju dengan
pernyataan memperhatikan energi yang dibutuhkan, hampir sebagian dari responden
tidak setuju jika tidak lupa mengonsumsi buah setiap hari, sebagian besar dari responden
setuju jika mengonsumsi protein dalam makanan sehari, dan sebagian besar dari
responden sangat setuju dengan pernyataan senantiasa memperhatikan kebersihan
makanan.

Analisa univariat perilaku memiliki distribusi normal dengan nilai p 0,549.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan rata-rata perilaku responden baik, terdapat 1
responden yang memiliki perilaku tidak baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan
responden sebagian kecil dari responden tidak pernah membeli buah-buahan
menggunakan uang jajan, hampir sebagian dari responden jarang melakukan kegiatan
olahraga, sebagian besar dari responden kadang-kadang membeli jajanan seperti
gorengan, dan hampir sebagian dari responden selalu mencuci tangan menggunakan
sabun.

Hasil analisa distribusi data status gizi memiliki distribusi normal dengan nilai p
0,565. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan rata-rata IMT berada pada kategori
normal. Pada usia >18 tahun, perhitungan status gizi menggunakan indeks masa tubuh
(IMT), terdapat mahasiswi dengan status gizi dengan kategori kurus 14 responden yang
mempunyai nilai paling rendah yaitu 16,6 kg/m2, status gizi dengan kategori normal 43
respoden dan status gizi dengan kategori gemuk 3 responden yang mempunyai nilai

paling tinggi yaitu 27,1 kg/m2.
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Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku tentang Gizi Seimbang dengan Status
Gizi Mahasiswi di Poltekkes Kemenkes Bengkulu Tahun 2020

Analisa bivariat memiliki kategori data normal sehingga menggunakan uji parametrik
yaitu uji pearson correlation untuk melihat korelasi antara pengetahuan, sikap dan

perilaku dengan status gizi mahasiswi, dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku tentang Gizi Seimbang
dengan Status Gizi Mahasiswi

Variabel r p-value

Pengetahuan 0,324 0,012

Sikap 0,373 0,003

Perilaku 0,343 0,007

Tabel 2 menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan
tentang gizi seimbang dengan status gizi mahasiswi dimana nilai p-value sebesar 0,012
dan koefisien (r) = 0,324 menunjukkan hubungan keeratan rendah. Ada hubungan yang
signifikan antara sikap tentang gizi seimbang dengan status gizi mahasiswi dimana nilai
p-value sebesar 0,003 dan koefisien (r) = 0,373 menunjukkan hubungan keeratan rendah.
Ada hubungan yang signifikan antara perilaku tentang gizi seimbang dengan status gizi
mahasiswi dimana nilai p-value sebesar 0,007 dan koefisien (r) = 0,343 menunjukkan
hubungan keeratan rendah.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
tentang gizi seimbang dengan status gizi mahasiswi (p 0,012) dan diperoleh nilai r = 0,324
menunjukkan keeratan hubungan yang rendah dan berpola positif. Nilai rata-rata
pengetahuan tentang gizi seimbang di Poltekkes Kemenkes Bengkulu baik dengan rata-
rata status gizi di Poltekkes Kemenkes Bengkulu masuk ke dalam kategori gizi baik (11).
Sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Florence (2017) pada mahasiswa TPB
Sekolah Bisnis dan Manajemen Institut Teknologi Bandung, dan penelitian yang

dilakukan oleh Fitriani et al (2020) pada siswa (12,13). Akan tetapi penelitian ini berbeda
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dengan penelitian Liana et al (2017) pada mahasiswa di Akademi Kebidanan Panca Bakti
Pontianak (14).

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara sikap tentang
gizi seimbang dengan status gizi mahasiswi (p 0,003) dan diperoleh nilai r = 0,373
menunjukkan keeratan hubungan yang rendah dan berpola positif. Rata-rata sikap tentang
gizi seimbang di Poltekkes Kemenkes Bengkulu baik. Penelitian ini sama dengan yang
dilakukan oleh Mallick, et al (2017) pada sekelompok remaja perempuan di kota Howrah,
Benggala Barat, dan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani (2017) pada mahasiswi
Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta (6,15). Akan tetapi penelitian ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatharanni et al (2019) pada wanita usia subur
rentang usia 19-29 tahun di kecamatan tebanggi besar (16).

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara perilaku tentang gizi
seimbang dengan status gizi (p 0,007) dan diperoleh nilai r = 0,343 menunjukkan bahwa
kekuatan hubungan yang rendah dan berpola positif. Rata-rata perilaku tentang gizi
seimbang di Poltekkes Kemenkes Bengkulu baik. Sama dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yusintha and Adriyanto (2018) pada remaja putri, dan penelitian yang dilakukan
oleh Ramadhani (2017) pada mahasiswi Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta
(15,17). Akan tetapi penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh

Fatharanni et al (2019) pada wanita usia subur di kecamatan tebanggi besar (16).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka didapat kesimpulan sebagai

berikut:

a. Rata-rata pengetahuan tentang gizi seimbang mahasiswi di Poltekkes Kemenkes
Bengkulu yaitu 5,96. Rata-rata sikap tentang gizi seimbang mahasiswi di Poltekkes
Kemenkes Bengkulu yaitu 29,68. Rata-rata perilaku tentang gizi seimbang
mahasiswi di Poltekkes Kemenkes Bengkulu yaitu 26,57. Rata-rata status gizi
mahasiswi di Poltekkes Kemenkes Bengkulu termasuk kedalam kategori status gizi

normal yaitu 20,71.
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b. Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang gizi seimbang dengan

status gizi mahasiswi dengan nilai r 0,324.

c. Adahubungan yang signifikan antara sikap tentang gizi seimbang dengan status gizi

mahasisiwi dengan nilai r 0,373.

d. Ada hubungan yang signifikan antara perilaku tentang gizi seimbang dengan status

gizi mahasiswi dengan nilai r 0,343.

Disarankan bagi mahasiswi bisa lebih mengenal gizi seimbang dengan cara
mengukuti sosialisasi mengenai gizi seimbang agar memiliki sikap dan perilaku yang
baik, karena perilaku memiliki dampak terhadap status gizi serta meningkatnya
pengetahuan dan sikap mahasiswi tentang gizi seimbang secara tidak langsung akan
memiliki dampak terhadap status gizi. Serta peneliti selanjutnya diharapkan adanya
penelitian lebih lanjut tentang pengetahuan, sikap dan perilaku gizi seimbang dengan

status gizi dengan lebih mempertimbangkan faktor-faktor lainnya seperti aktivitas fisik
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